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POLA PERUBAHAN LAHAN PERTANIAN DARI BADAN AIR MENJADI LAHAN SAWAH
DI BANDUNG JAWA BARAT

M Tajul A., M Rizky A, Liyantono,Yudi Setiawan, Alvin Fatikhunnada

Department of Mechanical and Biosystem Engineering
Faculty of Agricultural Technology, Bogor Agriculutral University
E-mail:kreativitas.mta@gmail.com, | oo ciml.con

ABSTRACT

West Java is the province that experienced the largest rice field conversion in Java, so the
monitoring system was needed in rice fields conversion case. MODIS MOD13Q1 product was
used in this study, which provide seasonal dynamics of pattern fields. This data is composite 16
day from 2000 to 2015 as many as 353 data. MODIS EVI dataset has been corrected for the
effect of gas and aerosol scattering but the time series data still contains disturbance
atmospheric disturbances that cannot be removed effectively by the algorithm MODIS VI. So
the signal correction filter for wavelet transformation coifflet level 1 to reduce the interference in
time-series dataset. This study focuses on the changes Bandung area of agricultural land of a
water body to agriculture. Such changes may result in the 10 classification of k-means
clustering paddy fields classification in West Java that one of them is change from water body
into paddy fields. K-means clustering classification using Matlab applications, while the change
of land use was detected using BFAST.

Keyword : monitoring system, agricultural land, water body, paddy fields

I. PENDAHULUAN

Lahan pertanian Indonesia memiliki peranan sebagai sumberdaya utama dalam
kegiatan pertanian. Pulau Jawa yang memiliki tanah yang subur merupaka penghasil
pangan utama di Indonesia, khusunya beras. Pada tahun 2013, pulau ini menyuplai
52.59% produksi beras nasional dengan luas panen 6.4 juta hektar. Pulau Jawa
merupakan lumbung beras nasional yang berperan penting dalam menjaga ketahanan
pangan nasional.

Upaya pemenuhan pangan yang berkelanjutan dapat dilakukan dengan
menjamin ketersediaan lahan pertanian. Jawa Barat merupakan provinsi yang
mengalami alih fungsi lahan sawah terluas di Pulau Jawa. Luas lahan sawah di Jawa
Barat mengalami penurunan hingga 0.199 juta ha dari tahun 1999. Apabila alih fungsi
lahan tersebut terjadi dengan frekuensi dan jumlah yang besar, maka akan mengancam
ketahanan pangan nasional. Oleh karena itu perlu dilakukan monitoring lahan
pertanian terutama sawah dalam kaitannya dengan perubahan fungsi lahan.

Pemantuan data penginderaan jauh dengan sistem informasi geografis (SIG)
untuk berbagai aplikasi lingkungan telah banyak digunakan, salah satunya untuk
mendeteksi perubahan penggunaan lahan (2] dan peningkatan indeks tanam di suatu
wilayah [3]. Salah satu penginderaan jauh yaitu MODIS (moderate resolution imaging
spectroradiometer) yang merupakan sebuah satelit yang dapat menunjukkan dinamika
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proses perubahan yang terjadi di atmosfir setiap hari dan data dapat diperoleh secara
gratis.

Teknologi penginderaan jauh menyediakan data secara cepat berupa data citra
dari satelit yang kemudian dapat dianalisis sesuai kebutuhan yang diinginkan. Melalui
teknologi penginderaan jauh dapat diduga terjadinya perubahan lahan sawah secara
cepat. Perubahan lahan sawah yang terjadi dihasilkan dari beberapa metode analisis
yang sudah banyak dilakukan, diantaranya Shift Share Analysis (S5A), Change Vector
Analysis (CVA), dan lain sebagainya. Pada penelitian ini digunakan metode yang
cukup baru dalam rﬁenganalisis perubahan lahan sawah yaitu dengan Breaks For
Additive Seasonal and Trend (BFAST).

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeteksi perubahan dalam deret waktu
menggunakan algoritma BFAST dari data citra MODIS tahun 2000-2015 dan juga
melihat seberapa cepat dan efektif algoritma BFAST dalam mendeteksi perubahan
lahan pertanian dari badan air (kolam) ke sawah di daerah Bandung,.

II. METODOLOGI

Alat dan Bahan

Pada penelitian ini, alat yang digunakan berupa software, QGIS Desktop 2.8.2, R
Version 3.2.0, Rstudio dan Matlab serta Google Earth Pro. Bahan yang digunakan
untuk analisis adalah Citra satelit MODIS (MOD13Q1).
Metode Penelitian

Analisis perubahan pada peneliian ini mengacu pada algoritma BFAST.
Beberapa penelitian mengenai analisis perubahan terfokus pada hutan [1,4], namun
belum ada yang menerapkan algoritma BFAST pada lahan sawah. Oleh karena itu,
penelitian ini ingin melihat sejauh mana performa BFAST dalam mendeteksi
perubahan pada lahan sawah di daerah Bandung. BFAST mendekomposisi sinyal EVI
dari data satelit MODIS menjadi seasonal, trend, dan remainder (komponen sisa) dan
mampu menduga kapan terjadinya perubahan (bresks) dalam deret waktu yang
tersedia. Diagram alir penelitian dapat dilihat di Gambar 1.
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Gambar 9. Tahap-tahap metode penelitian

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

Titik-Titik Pengamatan untuk Analisis Data

Titik-titik pengamatan yang telah ditentukan ada 9 titik yang terpusat di
Kecamatan Dayeuhkolot (Gambar 2). Titik-titik pengamatan tersebut ditentukan
berdasarkan hasil klasifikasi kelas 7 sawah di Jawa Barat dari penelitian sedang

dilakukan.
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Gambar 10. Lokasi penelitian

Pendeteksian Perubahan Menggunakan Algoritma BFAST (Breaks For Additive
Season and Trend)

Sebaran titik-titik pengamatan yang telah ditentukan diatas selanjutnya akan
dianalisis menggunakan algoritma BFAST. Gambar 4 menunjukan hasil analisis
algoritma BFAST. Hasilnya menunjukan 7 lokasi dapat terdeteksi perubahan pada
komponen tren (trend component).

Perubahan pada musiman (seasonal change) terjadi karena didorong oleh suhu
dan interaksi curah hujan tahunan berdampak pada fenologi tanaman atau tutupan
proporsional dari jenis tutupan lahan dengan tanaman yang fenologinya berbeda.
Sedangkan, perubahan bertahap (gradual change) seperti variabilitas iklim dari tahun
ketahun (misalnya tren rata-rata curah hujan tahunan) atau perubahan bertahap dalam
pengelolaan lahan atau degradasi lahan. Kemudian, perubahan mendadak (abrupt
change) disebabkan oleh gangguan seperti penggundulan hutan, urbanisasi, banjir,

kekeringan, dan kebakaran [5].
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Gambar 11. Hasil analisis BFAST daerah pengamatan

Pada gambar 3 menunjukkan perubahan lahan pertanian dari tahun 2009 sampai
tahun 2015. Perubahan tersebut dapat terjadi oleh karena beberapa hal. Perubahan
gelombang yang dianalisis BEAST bisa terjadi akibat kekeringan, perubahan lahan dari
non sawah ke sawah, bencana seperti banjir, hama dan penyakit. Penelitian ini

berfokus pada perubahan dari badan air menjadi sawah.
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Gambar 4. Hasil analisis BFAST pada salah satu titik pengamatan
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Pada Gambar 4 lerlihat bahwa perubahan (breaks) awal terjadi pada akhir 2006.
Mulai dari awal tahun 2000 hingga tahun 2006 terlihat nilai EVI menunjukkan nilai
signal yang landai. Hal ini menandakan bahwa hafnpir tidak- ada vegetasi -'yung
ditanam atau dengan kata lain diduga pada titik tersebut adalah badan air. Selelah
tahun 2006 atau awal tahun 2007, pola signal EVI terlihat meningkat dan membentuk
pola (pattern) beberapa puncak yang menunjukkan vegetasi pada fase akhir vegetatif.
Hasil olahan BFAST dan dugaan diatas dapat divalidasi dengan data citra temporal
dari Google Earth Pro.

Validasi Hasil Analisis BFAST

Validasi dilakukan untuk memberikan penilaian apakah algoritma BFAST
mampu menduga terjadinya perubahan dari data MODIS EVI sawah di Kabupaten
Bandung. Validasi dilakukan menggunakan software keluaran Google yaitu Google
Earth Pro. Namun, terdapat keterbatasan penyediaan data waktu (temporal) dari
Google. Data-data citra untuk lokasi penelitian yang tersedia di Google mulai dari
tahun 2003, 2007, 2011 sampai dengan 2015. Pada titik pengamatan yang dianalisis,
data citra Google yang diambil tanggal 21 Agustus 2003, 26 Mei 2007, 14 Agustus 2013.

Pada data citra tanggal 21 Agustus 2003, terlihat pada titik pengamatan yang
diberikan tanda warna kuning Gambar 5 adalah badan air.. Kemudian, data citra pada
tanggal 26 Mei 2007 menunjukkan terjadi transisi dari badan air menjadi sawah pada
sebagian titik pengamatan. Citra Google pada tanggal 14 Agustus 2013 menunjukkan
semua titik pengaﬁmtan berubah penggunaannya dari badan air (non sawah) menjadi
sawah. _

Hal di atas bersesuaian dengan data citra MODIS EVI dan juga hasil analisis

BFAST yang lelah dijelaskan pada sub bab sebelumnya.

Petal g K “x ol : : Legenda
: e e ; A rey
LTI

200 m
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IV. SIMPULAN

Hasil deteksi perubahan lahan pertanian dari non sawah (kolam) ke sawah di
daerah Bandung dapat terdeteksi pada 7 titik percobaan. Setiap perubahan dalam
analisis BFAST sesuai dengan hasil validasi dari Google Earth. Metode ini dapat

digunakan untuk mengetahui perubahan dari badan air (kolam) menjadi sawah.
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